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ABSTRAK

Pada pelaksanaan pendidikan, pendidik dituntut untuk memiliki keterampilan
mengelola kelas dan memberikan bimbingan kepada mahasiswa sehingga tercapai
perubahan yang diharapkan, khususnya dalam penguasaan materi pembelajaran. Namun,
masih banyak pendidik yang kurang memperhatikan metode pengajaran dan hasil belajar
mahasiswa. Sebagian pendidik menerapkan metode pembelajaran yang kurang variatif,
yang menyebabkan mahasiswa cepat merasa jenuh, materi pembelajaran mudah
terlupakan, dan berdampak pada hasil belajar. Tujuan penelitian ini untuk menelaah
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil
belajar mahasiswa semester 1l AAKHB pada materi bakteri Staphylococcus aureus.
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan populasi
seluruh mahasiswa Akademi Analis Kesehatan, sampel penelitian yaitu mahasiswa
semester Il AAKHB sebanyak 38 Mahasiswa. Tolak ukur keberhasilan penelitian ini
adalah tercapainya ketuntasan belajar mahasiswa individual dan klasikal pada materi
bakteri Staphylococcus aureus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Siklus I,
ketuntasan belajar mahasiswa mencapai 42,11% pada pertemuan pertama dan mengalami
peningkatan menjadi 68,42% pada pertemuan kedua. Selanjutnya, pada Siklus II
ketuntasan belajar meningkat menjadi 78,95% pada pertemuan ketiga dan mencapai
92,11% pada pertemuan keempat dengan nilai > 75. Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berkontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, PjBL, PTK, Staphylococcus aureus.

PENDAHULUAN

Kemajuan IPTEK berpengaruh besar terhadap perkembangan sumber daya
manusia dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya yaitu melalui pendidikan.
Pendidikan berfungsi sebagai faktor penting dalam membentuk dan mengarahkan
pertumbuhan kualitas sumber daya manusia agar sesuai dengan kebutuhan serta
perkembangan zaman yang terus berubah (Ardianti, dkk., 2017). Pendidikan
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merupakan suatu proses interaksi pembelajaran antara pendidik dan mahasiswa
yang bertujuan membuat mahasiswa dari awalnya belum memahami menjadi
memahami materi. Pendidikan dikatakan berkualitas bila proses belajar
berlangsung efektif dan efisien serta melibatkan semua komponen penting seperti
tujuan pembelajaran, pendidik, mahasiswa, materi, metode, media belajar, dan
evaluasi (Sari & Siska 2018).

Dalam proses pendidikan, pendidik perlu mampu mengelola kelas dan
mendorong mahasiswa menguasai pembelajaran. Keberhasilan belajar sangat
dipengaruhi oleh keaktifan mahasiswa, baik dari segi sikap, pikiran, maupun
perhatian (Fahrezi, 2020). Aktivitas belajar merupakan proses perubahan positif
yang berlangsung melalui interaksi dengan lingkungan pembelajaran (Ernata &
Yusvidha, 2017). Namun, penggunaan metode pembelajaran yang membosankan
dapat membuat materi mudah dilupakan dan berdampak pada hasil belajar.

Prestasi akademik mahasiswa dapat diukur melalui hasil belajar yang
dicapai melalui ujian, tugas, dan keaktifan selama pembelajaran (Dakhi, 2020).
Dalam pembelajaran biologi, masih terdapat berbagai kendala yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar, terutama karena tuntutan memahami dan menguasai
konsep. Selain itu, kemampuan pendidik dalam memilih metode pembelajaran
juga berpengaruh, karena penggunaan metode yang monoton dapat menimbulkan
kebosanan sehingga materi mudah dilupakan.

Menurut Indriyani, dkk. (2019), pembelajaran yang melibatkan keaktifan
mahasiswa dalam mengaitkan konsep dapat membantu memperkuat daya ingat.
Proses belajar yang aktif perlu didukung oleh penggunaan media pembelajaran
secara optimal. Kurangnya keterlibatan mahasiswa menyebabkan pembelajaran
tidak berjalan maksimal dan hasil belajarnya menurun, sehingga siswa dengan
nilai di bawah rata-rata memerlukan program remedial (Simangunsong, dkk.,
2023).

Mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai teori, tetapi juga memiliki
keterampilan dalam memecahkan masalah dan menerapkan pengetahuan yang
dimiliki (Hairunisa, 2019). Dengan demikian, Model pembelajaran yang dipilih
memegang peranan krusial dalam mendukung efektivitas proses belajar-mengajar.
Pendekatan yang digunakan pendidik sebaiknya mampu mendorong keaktifan
mahasiswa serta mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan penguasaan
konsep kognitif (Fidela & Muhyiatul, 2024).

Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran
yang efektif untuk memenuhi tuntutan tersebut. Model ini menekankan kegiatan
perancangan dan pelaksanaan proyek untuk menghasilkan suatu produk. Melalui
PjBL, mahasiswa memperoleh pengalaman belajar langsung dengan melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi secara berkelompok,
kemudian mempresentasikan hasilnya sebagai bagian dari proses pembelajaran
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(Khoirudin, 2019). Project Based Learning (PjBL) merupakan metode
pembelajaran yang berfokus pada proyek dan pengalaman belajar kontekstual.
Melalui aktivitas pembelajaran yang kompleks, pendekatan ini berperan dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa sekaligus memperkuat kemampuan mereka
dalam bekerja sama di dalam kelas (Wena, 2014).

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, peneliti mengasumsikan bahwa
penggunaan model Project Based Learning (PjBL) memberikan efek positif
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa, khususnya pada mata kuliah
biologi (bakteriologi) yang menuntut pemahaman konsep dan kreativitas. Oleh
karena itu, pendidik perlu menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan
kondusif. Pendidik juga diharapkan melakukan pembaruan dalam metode
pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan Project Based Learning (PjBL),
di mana mahasiswa secara langsung terlibat dalam proyek yang dirancang untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah mereka.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) digunakan dalam penelitian ini
untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). PTK dipilih karena
berorientasi pada perbaikan proses dan hasil pembelajaran secara berkelanjutan
melalui tindakan yang direncanakan, dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan
dalam beberapa siklus. Penerapan model PjBL digunakan sebagai tindakan
pembelajaran untuk memperbaiki permasalahan rendahnya hasil belajar
mahasiswa yang ditemukan pada kondisi awal. Populasi penelitian adalah seluruh
mahasiswa Akademi Analis Kesehatan Harapan Bangsa, dengan subjek penelitian
sebanyak 38 mahasiswa semester III Tahun Akademik 2025/2026 yang sekaligus
berperan sebagai kelas tindakan. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
Tahun Akademik 2025/2026, yaitu pada bulan September—November 2025.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri atas dua pertemuan, dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Model Project Based Learning (PjBL)
diterapkan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada materi
bakteri Staphylococcus aureus, dengan instrumen berupa pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan ketuntasan belajar.

Siklus I

Tahap perencanaan diterapkan dengan pendekatan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) serta menyusun proyek pembelajaran yang akan
dikerjakan oleh mahasiswa semester III Akademi Analis Kesehatan Harapan
Bangsa. Tahap pelaksanaan tindakan dimulai dengan pre-test guna mengetahui
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tingkat penguasaan materi oleh mahasiswa sebelum tindakan. Selanjutnya,
pembelajaran  dilaksanakan menggunakan model PjBL dengan membagi
mahasiswa ke dalam 10 kelompok, masing-masing mengerjakan proyek
pembuatan poster tentang bakteri Staphylococcus aureus. Akhir setiap siklus
ditandai dengan pelaksanaan post-fest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
mahasiswa. Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk
mencatat keaktifan mahasiswa dan keterlaksanaan model PjBL. Berdasarkan hasil
refleksi, diperoleh temuan bahwa hasil belajar dan partisipasi mahasiswa belum
optimal, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Siklus II

Siklus II dirancang dan dilaksanakan dengan mengacu pada hasil refleksi
yang diperoleh dari Siklus I. Perbaikan tindakan difokuskan pada peningkatan
bimbingan pendidik, pengelolaan waktu yang lebih efektif, dan penjelasan proyek
yang lebih terstruktur. Tahap pelaksanaan tindakan diawali dengan pre-test,
dilanjutkan dengan pelaksanaan proyek yang serupa dengan waktu pengerjaan
yang lebih memadai. Pada akhir siklus, mahasiswa diberikan post-test. Hasil
observasi dan refleksi pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata kelas dan ketuntasan belajar klasikal telah mencapai > 75%, sehingga
indikator keberhasilan penelitian terpenuhi dan penelitian dihentikan pada siklus
ini.

Penelitian ini menggunakan tes hasil belajar sebagai instrumen utama
untuk mengukur prestasi akademik mahasiswa dalam bentuk pre-test dan post-
test. Pre-test dilaksanakan pada pertemuan pertama setiap siklus untuk
mengetahui kemampuan awal mahasiswa, sedangkan post-test dilaksanakan pada
pertemuan kedua untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah penerapan
tindakan pembelajaran berbasis Project Based Learning. Tes hasil belajar terdiri
atas 20 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan kisi-kisi soal sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi pada materi bakteri Staphylococcus aureus.
Kisi-kisi tersebut mencakup aspek pengetahuan faktual, konseptual, dan
penerapan.

Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi, yaitu dengan
mengonsultasikan butir soal kepada validator untuk menilai kesesuaian soal
dengan indikator pembelajaran, materi, dan tujuan penelitian. Instrumen
dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan revisi sesuai saran validator. Uji
reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui konsistensi tes, dan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas kategori
tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur hasil belajar mahasiswa.
Ketuntasan belajar individual ditentukan berdasarkan perolehan nilai > 75,

sedangkan ketuntasan belajar klasikal dihitung menggunakan rumus persentase
sebagai berikut:
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Persentase = Jumlah mahasiswa dengan nilai >75 X 100%

Jumlah seluruh mahasiswa

Sebagai indikator keberhasilan penelitian, ketuntasan belajar individu ditetapkan
pada nilai minimal 75, dengan ketuntasan klasikal sebesar 75%. Peneliti
mengamati proses pembelajaran secara langsung, sementara tes hasil belajar
diberikan diakhir setiap siklus, dilakukan pengukuran untuk menilai pemahaman
terhadap materi yang telah diberikan (Satriani & Nursaida, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian mengindikasikan Model Project Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran memberikan pengaruh positif dengan meningkatkan
pencapaian hasil belajar mahasiswa semester 1l AAKHB pada setiap siklus,
sebagaimana dijelaskan dalam metode penelitian. Tabel berikut menyajikan
Pencapaian hasil belajar pada setiap siklus.

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Individual

Frekuensi
Nilai Siklus I Siklus IT
Pertemuan I  Pertemuan II Pertemuan III  Pertemuan IV
100 - 1 3 5
95 1 2 4 8
90 3 4 6 8
85 2 5 8 10
80 2 4 5 2
75 8 10 4 2
70 15 5 7 3
65 4 6 1 -
60 2 1 - -
<55 1 - -

Total = 38 Mahasiswa
(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 1, hasil belajar mahasiswa semester III AAKHB, pada
siklus I pertemuan pertama terdapat 16 mahasiswa dengan nilai > 75 dan 22
mahasiswa dengan nilai < 75. Pada pertemuan kedua, jumlah mahasiswa dengan
nilai > 75 meningkat menjadi 26 orang, sedangkan 12 mahasiswa memperoleh
nilai < 75. Pada siklus II pertemuan ketiga, sebanyak 30 mahasiswa mencapai
nilai > 75 dan 8 mahasiswa memperoleh nilai < 75. Selanjutnya, pada pertemuan
keempat siklus II, jumlah mahasiswa dengan nilai > 75 meningkat menjadi 35
orang dan hanya 3 mahasiswa yang memperoleh nilai < 75.
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Tabel 2. Persentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar
Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar
No. Kategori Siklus 1 Siklus 1T
Pertemuan I Pertemuan II  Pertemuan III  Pertemuan IV
(%) (%) (%0) (%)
1 Tuntas 42,11 68,42 78,95 92,11
2 Tidak Tuntas 57,89 31,58 21,05 7,89
Total 100%

(Sumber: Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 2, ketuntasan klasikal Hasil belajar pada siklus I
meningkat dari 42,11% pada pertemuan pertama menjadi 68,42% pada pertemuan
kedua. Pada siklus II, ketuntasan belajar kembali meningkat, yaitu 78,95% pada
pertemuan ketiga dan 92,11% pada pertemuan keempat dengan nilai > 75. Secara
keseluruhan, ketuntasan belajar meningkat setiap pertemuan sehingga tujuan
penelitian telah tercapai.

Gambar 1. Hasil Proyek

Gambar di atas merupakan salah satu produk proyek yang dihasilkan oleh
kelompok mahasiswa pada materi bakteri Staphylococcus aureus. Proyek berupa
poster pembelajaran ini dirancang sebagai komponen dalam implementasi model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) untuk memperdalam pemahaman
konsep dan meningkatkan daya ingat mahasiswa terhadap materi. Evaluasi proyek
dilakukan menggunakan rubrik penilaian poster yang disusun berdasarkan
indikator pembelajaran. Aspek yang dinilai meliputi:

1. Ketepatan dan kelengkapan materi tentang Staphylococcus aureus,

2. Kejelasan penyajian informasi dan penggunaan istilah ilmiah yang tepat,
3. Kreativitas dan kemenarikan visual, serta

4. Kerja sama kelompok dalam penyelesaian proyek.

Setiap aspek dinilai menggunakan skala penilaian dengan bobot yang
proporsional, di mana ketepatan dan kelengkapan materi menjadi aspek utama
dalam penilaian proyek. Nilai proyek selanjutnya diintegrasikan sebagai bagian
dari penilaian hasil belajar dan berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
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konseptual mahasiswa. Hasil penilaian proyek menunjukkan bahwa sebagian
besar kelompok mampu memenuhi kriteria penilaian yang ditetapkan. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan PjBL tidak hanya menghasilkan produk
pembelajaran yang bermakna, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
pemahaman dan retensi mahasiswa terhadap materi bakteri Staphylococcus
aureus.

Temuan penelitian mengindikasikan peningkatan signifikan dalam hasil
belajar mahasiswa semester III AAKHB selama pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL).
Peningkatan tersebut terlihat baik dari persentase ketercapaian indikator, nilai
rata-rata seluruh kelas dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal. Pada
Siklus I, persentase capaian indikator sebesar 68,42%, dan hasil pada Siklus II
menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 92,11%, menegaskan bahwa
indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi.

Selain peningkatan ketuntasan, Analisis terhadap pre-test dan post-test
memperlihatkan adanya kenaikan nilai rata-rata kelas dari Siklus I ke Siklus II.
Peningkatan ini juga tercermin pada nilai N-gain yang berada pada kategori
sedang hingga tinggi, yang mengindikasikan bahwa penerapan PjBL memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman konseptual mahasiswa pada
materi Staphylococcus aureus. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar tidak
hanya ditunjukkan oleh distribusi nilai dan persentase ketuntasan, tetapi juga oleh
perbaikan capaian belajar secara kuantitatif.

Secara pedagogis, peningkatan tersebut terjadi karena pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan sintaks Project Based Learning, yang menekankan
pada pembelajaran berbasis masalah, inquiry, dan kolaborasi. Melalui kegiatan
proyek, mahasiswa terlibat secara aktif dalam mencari, mengolah, dan menyajikan
informasi, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan
teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih kuat
apabila dibangun sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman langsung.

Penerapan PjBL juga berdampak pada peningkatan kreativitas, motivasi
belajar, keterampilan kolaborasi, serta kemampuan mahasiswa dalam mengelola
sumber referensi dan merancang proyek. Temuan ini mendukung hasil penelitian
Aulia, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa PjBL mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif, meningkatkan motivasi, serta melatih
keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan
Simangunsong, dkk. (2023) yang melaporkan adanya peningkatan hasil belajar
berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-test melalui penerapan PjBL.
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Model Project Based Learning (PjBL) memiliki berbagai kelebihan,
antara lain mampu meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam proses
pembelajaran, membantu mereka dalam memecahkan permasalahan yang
kompleks, serta mengembangkan kemampuan kolaborasi. Dengan Project Based
Learning (PjBL), mahasiswa terdorong wuntuk mengembangkan serta
mempraktikkan keterampilan komunikasi, sekaligus memperoleh pengalaman
belajar yang signifikan karena kegiatan pembelajaran dirancang secara
komprehensif dan relevan dengan konteks dunia nyata (Yusup & Iwan, 2018).

Hasil refleksi tindakan menunjukkan bahwa perbaikan pada Siklus II,
seperti pemberian bimbingan yang lebih terfokus dan intensif, pengelolaan waktu
yang lebih efektif, serta penjelasan proyek yang lebih terstruktur, berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa
keberhasilan PjBL tidak hanya bergantung pada model itu sendiri, tetapi juga pada
peran pendidik dalam memfasilitasi proses belajar, kesiapan kurikulum, dan
ketersediaan sumber belajar yang memadai.

KESIMPULAN

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan model Project
Based Learning (PJBL) memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil
belajar mahasiswa semester III AAKHB mata kuliah Bakteriologi II pada materi
bakteri Staphylococcus aureus dengan mendorong mereka aktif, memahami
konsep, dan mengingat materi lebih lama. Mahasiswa juga dilatih kreatif dan
bertanggung jawab dalam kerja sama tim. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan pembelajaran agar lebih efektif, menyenangkan, dan mampu
melatih berpikir kritis serta memecahkan masalah dunia nyata.
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